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PENDAHULUAN

Bagi mahasiswa Fakultas peternakan IPE, Kbllah Kerwa
Nyata merupakan kegzatan 1ntrakur1kuler unﬁuk melatlh kemam-
puan menaéu pergetanuan dlszplln 11munya dengan dxslplln
ilnu  iasanya dalam memecahkan masalah-masalah pembangunan
éertanlan ditanah air kita secara programatis. Selain itu
Kuliah Keria Nyata (KKN) ini juga merupakan pengamalan

salah satuy darma darl Tri darma Perguruan Tinggi, vyaitu

pengabdlan pag m@§yaraka£*ﬁ

Dengan deﬁlklan Kuliah Keria Nyata mérﬁnékén kegiatan
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kurvku?er yanc pentlng bagl pembinaan diri dari calon lulus~-

an Fakulfas Peternaka arena itu penmbenahan
pola pelaxsanaan kegiaxan,ini aka xn memeberikan manfaat vang
lekil besar bagi mahasi§y§;§§£§§§§as Peternakan Khususnya

dan bagi mahasiswa IPB pada umumnya.

ééﬂhbﬁégéﬂ;ézggéﬁﬂéﬁé beberapa permasalaban éan bnbera-
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12, Makalah‘ 1n1 .disampaikan__ pada .“Lskakafva Sggggmbanggg
Program Pengabdzan pada Masyarakat Dan' Evaluasi KXKN IPB,
1oy P2RO9Rl, 21-22 Desepber. 1988, di LPPM_IPB Bogor. . . ... .
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untuk mencapai suatu manfaat yang maksimal dari Kegiatan

Kuliah Xerja HNyata terssbut.

PERMASALAHAN PELAKSANAAN KULIAH XERJA NYATA
DAN BEBERAPA SARAN PEMECRHBHNNYA

Pada tanggal 19 Oktober 1988, SATGAS KKN FAPET IPR
1987/1988 mengadakKan evaluasi pelaksanzan Kulizh Kerija Nyata
Fakultas Peternakan IPB. Dari Kkegiatan ini dikumpulkan
beberapa masalah pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata, khususnya
di Fakultaé Peternakan IPB. dan beberapa saran pemecahan
masalah-masalah tersebut. Permasalahan program Kuliah Kerja
Nyata Fakultas Peternakan tersebut dapat dikelompokkan keda-
lam hal-hal sebagai berikut: Masalah umum, Persiapan, Pelakf

sanaan , Pelaporan dan Evaluasi.

1. Maszalabh Umum
a. Masih belum terumusnya dengan jelas pengertian éari
Kegiatan profesi dan Kegiatan umum dalam program Xu-
iiah Keria Nyata. '
b. Jumlah dosen yang dapat ikut berperan serita dirasakan
masih sedikit,

Ketidak ocukupan dana untuk melaksanaKan Kuliah Keria

0

Nyata vyang sesuai dengan tujuvan dan hasil yang diha-
rapKan Institut Pertanian Bogor.

Saran-saran

a. Suatu pertemuvan antara LPPM~-Fakultas-wakil mahasiswa

perlu diadakan untuk mencapai suatu persamaan persep-
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51/def1n151 fentang kegiatan profesi dan keglatan umum
vang leb1h operasional sifatnya. Denmikian juga halnya
tenting batasgn 80 % 1 20 %* diantara kKedua pengerti-
an tersebut,

Junlah dosen yang besrperan serta dalam kegiatan Kuliah
Kerja Nyata dapat ditingkatkan melalui sigtim informa~
st vang lebih baik semenjak tahap persiapan hingga
tahsp evaluasi dari kegiatan ini. |

Surber dana pelaksanaan program Kuliah -Kerja Nyata
(KKN) selamé ini adalah mahasiswa, SPP/DPP, sumbangan
PEMPA dan sumbangan lainnya yang tidak mengikat.
Jumlah dana dari dua sumber terakhir ini masih mungkKin
ditingkatkan jumlahnya melalui penawaran suatu progran

vang bermanfaat bagi Kedua belah pihak. Setiap dosen -

atau mahaszswa d1harapkan dapat menvumbangkan Flklran-

i

nys ‘dalam’ §encetusanfpenyusunan “program tersebut.
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édanya péluang bagz setlap dasen untuk berperan ” serta

fﬁaléﬁ'ﬂﬁéhyusun!pembuatan program tersebut diharapkan
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kan meningkatkan jumiah dosen vang ingin herperan
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serta‘ﬁalam kegiatan KKN ini. Dalam hal ini LPPM- IPR

berperan 'gébégéiﬁik5é§§£n5t0? » penyusunan/penanggung

Jawab pEleSaDaan pragr:m tersebub

a»l

b.

anbgnfukav Satgas YKN terlaiu dekat dengan pelaksana-
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Bemilihan lokasi KEN ‘masin belun sepenuhnya  memperha-
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tikan ‘“proporsi umum-profesi (20:803". Penentuan
jumlah mahasiswa di suatu lokasi KKN belum didasarkan
pada suatu pedoman tertentu.

Koordinasi antara unit-unit yang terkait dalam progran
KKN, seperti antara unit-unit intern dalam Fakultas
dan atau IPB sendiri atau dengan unit-unit gskstern
sepérti Dinas-dinas dan atau lembaga PEMDA lainnya,
belum fterkelola dengan balk.

Pandekatan sosial KkKepada pihak-pihak yang terkKait
dengan progran KKN belum/iarang dilaksanakan.

Beberapa nmateri penmbekalan KKN Kurang tepatguna.
Pemberangkatan mahaéiswa KKN belunm terkoordinasi

dehgan baik.

Saran-saran

a.

Pembentukan Satgas KKN Fakultas selambat-lambatﬁya
tiga bulan sebelum pelaksanaan KKK.

Tiap Satgas FaKultas/Jurusan menpelajari terlebih
dahulu potensi beberapa tenpat/wilayah yang nungkin
dipilih sebagai lokasi kegiatan KKN. Kemudian pemi-
l1ihan lokasi KXN ini dikoordinasikan dengan Fakultas/
Jurusan lain melaiui LEPH.

Rasio Kkegiatan umum: profesi (20% : 80%) dijadiKan
pedonan dalam penelusuran/pemilihan iokasi KKN terse-
but.

Penentuan jumlah mahasiswa di lokasi KKN tertentu

ditetapkan Satgas FakKultas/Jurusan setelah dikoordina-




sikan' dengan,Eakultas/Jurusan'1ain melalui- LPPM dan
setelah memperhétikan ’batas kKemampuan lakasi yang
bersangkutan.

LPPM-IPR, dalam beberapa hal dibantu cleh Satgas Fa-
kKultas/Jurusan, mengkoordinasikan pelaksanaan/perinci-
an kegiatan KKN kepada unti-unit yang terkait dalam
progranm KKN, seperti Dinas-Dinas tertentu, PEMDA dan
atay aparatnya serta lokasi KKN.

Materi pembekalan KKN hendaknya menerapkan pengertian/
falsafah KKN serta metode pendekatan, identifikaSi
dan pemecahan masalah pembahgunan pertanian di lokasi
KKN secara pragmatis. Penvanmpal matsri hendaknya
dig%lih perséhal-gersonal yang menguasal bidangnya
dengan baik teori maupun praktisnya agar mahasiswa
mengapatkan pekal pengetahuan yang siap dipakai di
lok&si KKN. |

Mengingat mahasiswa KKN ini adalah duta-duta IPB di
lokasi KKN, maka pemberangkatannya dilakukan serempak

dan diorganisir oleh LPPM-IPB.

3. Masalah PelasKsanaannva

2.

Untuk bidang peternakan Khususnyna, Keragaman kondisi
lokasi KKN mengakibatkan keragaman kebutuhan akKan
jumlaﬁ waktu yiatuk melaksanakan KKH. Unufinya
mahasiswa KKN Fakultas Peternakan IPR merasa bahwa
jumlah waktu dua bulan untuk pelaksanaan KKN di desa

adalah kurang.



b. PelakKsanaan EXN di desa sering kali mene lorkKan
problena kiava dan tempat penondokan. Tiadanya
konsensus diantara mahasiswa KKN tentang tarif/biaya
hidup di 1lokasi KKH membuka peluang: bagi "induk
semang” mahasiswa KKN untuk menentukKan tarif!biaya
‘yang teringgi yang ditawarkan ocleh seorang/sekelompok
mahasiswa KKN tertentu.

c. Kurangnya dana pelaksanaan KKN merupakan kendala dalan
pelaksanaan program-program KKN tertentu, pembinbingan
serta dalam penilaian pelaksanaan Kegiatan KKN 4i
iokasi KKN yang ber;angkutan.

Saran-saran

a. Pembinbing dan mahasiswa sebaiknya‘ telah mengetahui
lokasi KKN sebelum KKN dilaksanaKan agar dapat mnyusun
program atau rencana Kegiatan KKN dengan cermat
sehingga waktu dua bulan yang diberikan dapat dengan
efektif digunakan untuk hal-hal yang operasionszt saja.
Dengan demikian Satgas, baik ditingkat pusat maupun
ditingkat Fakultas/Jurusan harus sudah terbentuk jéuh
sebelum waktu pelaksanaan KKN, agar dapat me lakukan
penjajaéanigemilihan lokasi untuk “ditawarkan” Kepada
penmbinbing/mahasiswa yang hersangKutan.

b. Pada wakiu BSatgas Pusat/Fakultas/Jurusan melakukan

-penjajagan lokasi Jjuga disaranKan untuk mnenjajagil
biaya hidup d4i lokasi KKN yang bersangkutan. Kemudian

Keterangan ini diinformasikan Kepada pembimbing atau



mahbsiswa Fakultas/Jurusan yang akKan ber-KEN i lokKasli
tersebutl.

Untuk menghenat dana, penyusunan progranm &1 sautu

o
lokasi KKN tertentu hendaknva melibatkKan pembinbing.

mahasiswa dan Satgas. Bila memungkKinkan salah ssorang
vang menguasai wawasan loKasi KKN juga diikut-sertakan
dalam penyusunan pYogran kKegiztan KKN tersebut.

Supervisi lapangan dapat dilakukan oleh pembimbing KKN
atauv oleh Batgas Fakultas/Jurusan. Bila Satgas vyvang
melakukan supsrvisi lapangan, maka Satgas diwajibkan
melporkan hasil supervisinya Kepasda penbimbing KKN di
Pelaksanaan KKN di desa harus meniamin tercapainya
alih teknologi tertentu dari Kampus Ke desa untuk
menjamin manfaat timbal balik dari Kegistan KKN ini.
Proses . iﬁi dapat dijadikan salah satu Kriteria
Keberhasilan (Kriteria evaluasi} kKegiatan KKN.

4. Masalah Pelaporan

Masih terdapat Keragaman format lzporan dan waktu pem-
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Saran-saran

a. Perlu dibuat format laporan Koliah Xerjia Nvata vang
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baku yvang mencerminkan Keprofesionalar

fakultas/iurusan tertentu.
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b. Waktu penyerahan laporan Kuliah Keria
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bagi Fakeltas Peteranakan IPB3 ggling lambat 2 (dus}
bulan setelah mahasiswa selesal melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata.

Masaliah Evaluasi

glum terdapat persamaan pendapat tentanyg kKriteria

keberhasilan Kuliah Kerja HNyata antara mahasiswa, dosen

binking dan masyarakat lokasi EKH.

ap—-saran

Setiap Fakultas/Jurusan telahn menpunyal netode
penilaian mahasiswa peserta Kuliah Keria HNyata.

Metnda ini perlu disampaikan Kepada mahasiswa sebhelum
Kegiatan KKN dimulai agsr mereka mempunyal pengertian

tentang bagaimana Kegiatan KEN meryeka disvaluasi. Hal

- = ot
ini mungkin dapat disampaikan pada saat kuliah

pembekalan.

Perlu ditelusuri (oleh LPPM-IPB) kriteria keberhasilan
KKN IPR menurut persepsi mahasiswa. dosen dan
masyarakat ataupun menurui lembaga—lenbagz/dinas-dinas
vany terkait dalam Keglatan KKN ini. Dari penelusuran

ini diharapkan dapat disusun patokan-~patokan umum

untuk nengsvaluasi Keberhasilan Kegiatan/program

¥

Kuliah Kerja Nyvata tersebut.

PENUTUP
lemikianlah beberapa permalasahan Kuliah Xeria Hvata di

as Peternakan IPB beserta sasaran penrecahannya telah
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Dalam makalah ini terlihat bahwa psmecahan masalah vang
disaiikan wmasih bersifat umum. Oleh Karena Etu sangat
diharapkan penamnbahan-penanbahan perndapat  dari
lokakarya lainnya agar Kulish Kerja Nyata IPB ini dapat
dilaksanakan dengan manfaat vang nmaksimal, baik bagi

Institut Pertanian Bogor sendiri atzupun bagl nusa dan
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.da umunnya.



